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POTENSI BATANG TANAMAN YODIUM (Jatropha multifida
Linn) SEBAGAI SENYAWA ANTI BAKTERI
Staphylococcus aureus ATCC 25923 SECARA INVITRO

Rokhana?, Ainiyah?
12Akademi Farmasi 17 Agustus 1945 Semarang
JI. Jend. Sudirman No. 350 Semarang
E mail:annakhana4@gmail.com

ABSTRAK

Pencarian sumber senyawa bioaktif terus menerus dilakukan karena munculnya bakteri
patogen yang resisten terhadap beberapa antibiotik. Tanaman yodium memiliki senyawa
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin dan jatropin. Kandungan senyawa flavanoid dalam
tanaman yodium dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Staphylococcus aureus
merupakan bakteri patogen dapat menyebabkan infeksi yang ditandai dengan kerusakan
jaringan yang disertai abses bernanah. Tujuan penelitian ini utuk mengetahui aktivitas
antibakteri ekstrak metanol batang tanaman yodium terhadap bakteri Staphylococcus
aureus secara in vitro. Sampel yang di gunakan dalam penelitian adalah ektrak metanol
batang tanaman yodium (Jatropha multifida Linn) konsentrasi yang digunakan 20%,
30%,40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%,100%. Menggunakan metode difusi Kirby bauer.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat aktivitas antibakteri pada batang tanaman yodium
yang ditunjukkan adanya zona jenih di sekitar disk cakram pada konsentrasi 40%(10mm)
60%(12 mm) , 80%(14mm), 100% (17 mm).

Kata kunci: Staphylococcus aureus, ekstrak batang yodium, aktivitas antibakteri

ABSTRACT

The search for bioactive compounds sources it continue to do because of the emergence
of pathogenic bacteria that are resistant to antibiotics. lodine plants(Jatropha multifida
Linn) has flavonoids, alkaloids, tannins, saponins and jatropins. The flavanoid content in
iodine plants can inhibit bacterial growth. Staphylococcus aureus is a pathogenic
bacterium that can cause infections characterized by tissue damage accompanied by
purulent abscesses. The purpose of this study was to determine the antibacterial activity
of methanol extract of iodine plant stem against Staphylococcus aureus in vitro. Types of
laboratory experimental research. The sample used in the study was iodine plant
(Jatropha multifida Linn) extrac concentration used 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%,
80%, 90%, 100%. Using the Kirby bauer diffusion method. The results showed that there
was antibacterial activity on iodine stems which showed a clear zone around the cactam
disk at concentrations of 40% (10mm) 60% (12 mm), 80% (14mm), 100% (17 mm).

Keywords : Stapylococcus aureus, iodine stame extract, anti bacterial activity



LATAR BELAKANG

Resistensi mikroba patogen terhadap antibiotik merupakan masalah yang serius
dibidang kesehatan. Mikroba resisten dapat muncul karena pemberian antibiotik yang
tidak rasional (Refdanita et al., 2004). Penyakit infeksi saluran pernafasan dan diare
adalah salah satu penyebab kematian terbesar di dunia disebabkan oleh bakteri patogen
(Jawetz et al., 2008). Pencarian obat antibiotik baru menjadi penting dan semakin
berkelanjutan dengan memanfaatkan bahan-bahan aktif yang bersifat antimikroba dari
tanaman obat (Liang et al., 2012). Tanaman yodium (Jatropha multifida Linn) merupakan
salah satu tanaman obat yang sering digunakan masyarakat pedesaan sebagai obat luar
seperti luka baru, bengkak dan mengatasi berbagai infeksi (Heriana, 2013).Tanaman
yodium (Jatropha multifida Linn) mengandung senyawa bioaktif alkaloid, flavonoid,
tanin dan saponin (Hariana, 2013). Tanaman yodium (Jatropha multifida Linn) salah satu
tanaman yang banyak sekali khasiatnya sebagai obat trsdisional namun masyarakat
Indonesia belum banyak yang mengetahuinya. Beberapa masyarakat pedesaan di
Indonesia memanfaatkan tanaman ini sebagai obat untuk luka baru. Masyarakat di
Nigeria tanaman yodium (Jatropha multifida Linn) digunakan untuk mengobati infeksi
kulit serta menyembuhkan infeksi pada lidah bayi(Sari et al, 2011). Tanaman yodium
juga mengandung sulfur dan iodine yang berperan sebagai antiseptik dan mempercepat
penyembuhan luka bakar (1lmi,2009). Kandungan kimia dalam tanaman yodium yang
memiliki khasiat antibakteri telah diketahui diantaranya adalah alkaloid, flavanoid,
tannin dan saponin(Anonim, 2000).

Bakteri Staphylococcus merupakan sel bakteri Gram positif berbentuk bulat dan
biasanya tersusun dalam bentuk Kluster yang tidak teratur seperti anggur bersifat invasif,
menyebabkan hemolisis, membentuk koagulase, dan mampu meragikan manitol. Infeksi
yang disebabkan oleh bakteri tersebut ditandai dengan kerusakan jaringan yang disertai
abses bernanah. Beberapa penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus
aureus adalah bisul, jerawat, impetigo, dan infeksi luka. Infeksi yang lebih berat
diantaranya pneumonia, mastitis, plebitis, meningitis, infeksi saluran kemih,
osteomielitis, dan endokarditis juga merupakan penyebab utama infeksi nosokomial,
keracunan makanan, dan sindroma syok toksik (Kusuma, 2009).

BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah aktivitas antibakteri ekstrak metanol batang tanaman
yodium (Jatropha multifida Linn)terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC
25923
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman yodium yang di peroleh dari desa
Gubugsari, Kecamatan Pegandon, Kabupaten Kendal. Sampel yang digunakan untuk
penelitian adalah ekstrak metanol batang tanaman yodium menggunakan bakteri uji
Staphylococcus aureus ATCC 25923
Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak metanol batang
tanaman yodium 10%,20%,30%),40%,50%,60%,70%,80%,90%,100%. Vaiabel terikat
adalah adalah diameter zona hambat pertumbuhan Staphylococcus aureus.
Teknik Pengumpulan

Pengukuran diameter daerah hambat dilakukann menggunakan jangka sorong,
setiap konsentrasi ekstrak metanol dilakukan tiga kali pengulangan pada pengujian
aktivitas antibakteri



Bahan dan Alat
Bahan

Bahan yang di pergunaakan dalam penelitian ini adalah ekstrak batang tanaman
yodium media Muller Hinton Agar, Media Brain Heart Infution, NaCl 0,85%, larutan
standar Mac Farland 0,5, strain bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923, metanol,
akuades.
Alat

Alat yang dipergunakan untuk penelitian ini tediri dari autoklaf, oven,
inkubator,jangka sorong, penangas air, cawan petri, mikropipet, disk blank oxoid,
erlenmeyer, pipet ukur, lidi kapas steril.
Cara Kerja
Deteminasi Tanaman

Determinasi dilakukan sebagai langkah awal untuk memastikan bahwa tanaman
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman yodium(Jatropha multifida Linn).
Hal ini dilakukan untuk memastikan identitas tanaman sehingga dapat menghindari
kesalahan dalam mengambil tanaman. Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium
Biosistemaika Fakultas Matematika dan Sains Universitas Diponegoro Semarang.
Pembuatan Ekstrak Metanol Batang Tanaman Yodium

Serbuk batang tanaman yodium ditimbang sebanyak 800 gram dan dimaserasi 3 X
24 jam menggunakan pelarut metanol dengan perbandingan serbuk : pelarut ( 1:5) dalam
bejana tertutup.Campuran didiamkan selama 24 jam sambil dilakukan pengadukan hasil
maserasi dikumpulkan kemudian. Filtrat yang di peroleh dipekatkan pada suhu 50° C,
hingga diperoleh ekstrak kental.
Pembuatan Inokulum Bakteri Uji

Bakteri Staphylococcus aureus dalam biakan murna medium Nutrien Agar (NA)
diambil menggunakan jarum ose kemudian di inokulasikan dalam medium Brain Heart
Infusion(BHI) diinkubasi selama 2u jam pada suhu 37° C, selanjutnya di encerkan
dengan air salin steril sampai di peroleh kekeruhan yang sama dengan larutan standar
Mac Farland 0,5
Uji aktivitas antibakteri metode Difusi

Ekstrak batang yodium diencerkan menggunakan aquades sehingga diperoleh
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%,70%,80%,90%,100%. Masing-masing
konsentrasi ekstrak diteteskan pada permukaan paper disk sebanyak 20 uL. Paper disk
yang telah ditetesi ekstrak diletakkan pada permukaan media Muller Hinton padat yang
telah berisi mbakteri uji Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan kerapatan sel 108
CFU/ mL. Kontrol negatif (akuades) dan kontrol positif (antibiotik novobiocyn) juga
diletakkan pada permukaan media Muller Hinton agar kemudian diinkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam. Aktivitas antimikroba dapat diketahui dengan melihat ada atau
tidaknya zona bening di sekitar disk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil yang diperoleh berdasar tabel.1 bahwa kontrol negatif dan ekstrak metanol
batang tanaman yodium (Jatropha multifida Linn) dengan konsentrasi
10%,20%,30% tidak terbentuk zona hambat di sekitar disk hasil statistik
menunjukkan nilai  Sig.(0.000) maka dapat disimpulkan ketiga konsentrasi
tersebut tidak memiliki daya antibakteri secara statistik karena nilai p > 0,05. Pada
ekstrak metanol batang tanaman yodium (Jatropha multifida Linn) dengan
konsentrasi  40%,50%,60%,70%,80%,90% dan 100% menunjukkan nilai



p(Asymp.Sig.) = 0.000 maka dapat disimpulkan ketujuh konsentrasi tersebut
mempunyai daya antibakteri yang bermakna secara statistik karena nilai p < 0,05.

Tabel 1
Diameter zona hambat beberapa perlakuan terhadap bakteri Staphylococcus aureus

Perlakuan Diameter zona hambat ( dalam mm)

Oa
Oa
Oa
10b
1lc
12d
13e
14f
159
17h
24i
Oa

rAX«—TITOTMOOm>

Keterangan :

A. = Ekstrak batang yodium konsentrasi 10%

B. = Ekstrak batang yodium konsentrasi 20%

C. = Ekstrak batang yodium konsentrasi 30%

D. = Ekstrak batang yodium konsentrasi 40%

E. = Ekstrak batang yodium konsentrasi 50%

F. = Ekstrak batang yodium konsentrasi 60%

G. = Ekstrak batang yodium konsentrasi 70%

H. = Ekstrak batang yodium konsentrasi 80%

I. = Ekstrak batang yodium konsentrasi 90%

J. = Ekstrak batang yodium konsentrasi 100%
K. = Kontrol positif ( disk Novobiocyn) 10ug
L. = Kontrol negatif (disk akuades)

Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata
(significan) pada tingkat kepercayaan 95%

Gambar 1
Zona hambat ekstrak batang tanaman yodium



Pembahasan

Adanya zona bening pada penelitian ini membuktikan bahwa batang tanaman
yodium ((Jatropha multifida Linn) mampu menghambat  pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Kemampuan batang tanaman yodium dalam menghambat
pertumbuhan bakteri staphylococcus auureus dikarenakan tanaman tersebut mempunyai
kandungan senyawa yang memilki kemampuan sebagai antibakteri seperti tannin,
alkaloid, flavonoid. Senyawa tannin berfungsi sebagai antibakteri akan mengganggu
sintesa peptidoglikon sehingga pembentukan dinding sel menjadi tidak sempurna.
Keadaan tersebut akan mengakibatkan sel bakteri menjadi lisis karena adanya tekanan
osmotik maupun tekanan fisik sehingga sel bakteri akan mati (Safera, 2005). Menurut
Naim (2004), mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri berhubungan dengan
kemampuan tanin dalam menginaktivasi adhesin sel bakteri (molekul yang menempel
pada sel inang) yang terdapat pada permukaan sel. Tanin yang memiliki target pada
polipeptida dinding sel akan mengakibatka kerusakan pada dinding sel karena tanin
adalah salah satu senyawa fenol.Pada kerusakan membrane sel, ion H* dari senyawa fenol
dan turunanya(flavanoid) akan menjadi gliserol, asam karboksilat dan asam fosfat. Hal
tersebut akan menyebabkan fosfolipid tidak mampu mempertahankan bentuk membrane
sel akibatnya membrane sel akan bocor dan bakteri akan mengalami hambatan
pertumbuhan bahkan bakteri akan mati(Sari et al,2011). Staphylococcus aureus
mempunyai struktur dinding sel yang mengandung polisakarida dan protein yang bersifat
antigen serta mempunyai kandungan lipid yang rendah sekitar 1 — 4 % (Jawetz et al,
2008). Lapisan dinding sel yang sederhana tersebut menjadikan bakteri lebih sensitif
terhadap antibakteri yang memiliki penghambatan pada dinding sel(Sari et al,2011).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antibakteri ektrak metanol batang
tanaman yodium (Jatropha multifida Linn) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 25923 secara in vitro maka dapat di ambil kesimpulan bahwa ekstrak
metanol batang tanaman yodium (Jatropha multifida Linn) terbukti mempunyai potensi
sebagai antibakteri terhadap  bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada
konsentrasi ekstrak 40%, 50%, 60%, 70%, 80%,90%,100% .

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan bakteri uji yang sama dengan
metode ekstraksi yang berbeda.
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Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta keterangannya ditulis dalam
bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan urutan penyebutan teks. Satuan
pengukuran yang digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti sistem
internasional yang berlaku.

Simpulan dan Saran

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas. Saran dicantumkan setelah
kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat
dimanfaatkan langsung oleh masyarakat.
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sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. Sumber
pustaka disusun berdasarkan sistem Harvard. Jumlah acuan minimal 10 pustaka
(diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 tahun
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singkatan nama di depannya. Tanda “&” dapat digunakan dalam menuliskan
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Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, jarak 1
spasi.

TATA CARA PENULISAN NASKAH

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold UPPERCASE
Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic
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Tabel : Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan.
Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan
nomor tidak memakai tanda baca titik “.””). Tabel diberi judul dan subjudul secara
singkat. Judul tabel ditulis diatas tabel. Judul tabel ditulis dengan huruf Times
New Roman dengan font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi,
center. Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi. Bila terdapat keterangan
tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak antara tabel dan keterangan
tabel 1 spasi. Kolom didalam tabel tanpa garis vertical. Penjelasan semua
singkatan tidak baku pada tabel ditempatkan pada catatan kaki.
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ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul gambar ditulis dengan huruf Times
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